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BAB V 
PENUTUP 
5.1    Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak dari tax avoidance 
terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan oleh kinerja keuangan (ROA dan 
Cost of Debt) dan kinerja non-keuangan (CSR). Data yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh melalui Bursa Efek 
Indonesia (BEI) atau web.idx.id. Subjek penelitian ini menggunakan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling, dimana sampel diambil berdasarkan 
kriteria tertentu yang mendukung penelitian. Sampel yang diperoleh sebanyak 154 
perusahaan yang dilakukan selama lima tahun, sehingga jumlah keseluruhan 
sampel sebanyak 770 perusahaan, namun setelah dilakukan purposive sampling 
data yang diperoleh untuk dilakukan pengujian sebanyak 486 data perusahaan. 
Pengujian yang dilakukan terdiri dari analisis statistik deskriptif, model 
pengukuran (outer model), model struktural (inner model), uji hipotesis dengan 
menggunakan program WarpPLS 6.0. berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tax avoidance berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja keuangan. Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai CTA yang tinggi, mengindikasikan tingkat tax 
avoidance perusahaan cenderung rendah. Jika tingkat tindakan tax avoidance 
tersebut rendah, maka kinerja keuangan perusahaan akan semakin tinggi. 
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Dengan begitu, maka perusahaan mampu menghasilkan laba yang besar pula 
sehingga perusahaan dapat membayar pajak, akan tetapi perusahaan yang 
memiliki kinerja keuangan tinggi bukan berarti tidak sama sekali melakukan 
perencanaan pajak dalam ruang lingkup yang masih sesuai dengan UU 
Perpajakan. Begitu pula sebaliknya, jika nilai CTA rendah mengindikasikan 
bahwa tingkat tax avoidance perusahaan cenderung tinggi. Jika tingkat 
tindakan tax avoidance tersebut tinggi, maka kinerja keuangan perusahaan akan 
semakin rendah. Dengan begitu, perusahaan tidak mampu menghasilkan laba 
yang besar sehingga perlu adanya efisiensi pajak. 
2. Tax avoidance berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja non-keuangan. 
Hal ini menunjukkan bahwa nilai CTA yang tinggi, mengindikasikan bahwa 
suatu perusahaan cenderung tidak melakukan tax avoidance, sehingga kinerja 
non-keuangan akan semakin tinggi. Dengan kinerja non keuangan yang tinggi, 
maka menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah pengungkapan CSR yang 
dimiliki perusahaan maka akan membuat perusahaan dapat lebih 
bertanggungjawab dan terbuka. Perusahaan yang melakukan kegiatan CSR 
dianggap peduli terhadap lingkungan dan masyarakat seperti halnya 
perusahaan mampu membayar pajak sesuai peraturan yang ada, sehingga 
kecenderungan perusahaan melakukan praktik tax avoidance akan menurun, 
begitu pula sebaliknya. 
 
5.2    Keterbatasan 
Penelitian yang dilakukan ini masih jauh dari kesempurnaan sehingga 
masih terdapat kekurangan dan kendala yang menjadikan hal tersebut sebagai 
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keterbatasan penelitian. Keterbatasan dari penelitian ini adalah keterbatasan dalam 
memperoleh akses untuk mendapatkan data terkait laporan tahunan dan laporan 
keuangan perusahaan, serta kelemahan individual karena dalam melakukan 
analisis CSR menggunakan persepsi penulis yang tidak bisa digeneralisir dengan 
persepsi dari pembaca yang lain. 
 
5.3    Saran 
Adanya keterbatasan penelitian diatas maka saran yang dapat diberikan 
untuk penelitian selanjutnya adalah sebaiknya penelitian selanjutnya 
menambahkan variabel-variabel yang lebih banyak terkait tax avoidance terhadap 
kinerja keuangan dan kinerja non-keuangan.nbcsaaaacccccssasasbbsabsbsbsssssss  
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